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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat peneliti
rumuskan kesimpulan dan saran.
1. Kesimpulan Umum

RPA Y ayasan Bahtera memiliki peranan dalam membina moral anak jalanan

yang bertujuan agar anak dapat berperilaku sesua dengan nila dan norma yang
berlaku di masyarakat, terlindungi dan terpenuhinya hak-hak anak yang memerlukan
perlindungan dan agar anak jalanan terhindar dari eksploitas dan kekerasan.
2. Kesimpulan Khusus

Secara khusus, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat

dirumuskan beberapa kesimpulan, antaralain :

a. Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh RPA Yayasan Bahtera meliputi
bimbingan belgjar di rumah belgar Yayasan Bahtera, pemberdayaan anak
jaanan dan orangtuanya, pengajian setiap hari kamis (malam jumat) di Megjid
Agung alun-alun Bandung dan Home visit.

b. Materi yang digjarkan oleh para pendamping / tutor RPA Y ayasan Bahtera
yakni pendidikan agama, membaca, menulis, berhitung, mewarnai yang

dilaksanakan di rumah belgjar RPA Y ayasan Bahtera yang berlokasi di jalan
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sukgjadi dan pasir koja, budi Pekerti, pengetahuan umum, kedisiplinan dan
penyadaran diri terhadap anak dan orangtuanya

Metode yang digunakan terdiri atas metode ceramah bervariasi, metode
diskusi, tanya jawab dan metode simulasi / permainan yang disesuaikan
dengan kebutuhan anak serta pelatihan peer educator.

. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh para pendamping RPA Yayasan
Bahtera daam melaksanakan pembinaan mora terhadap anak jalanan
berkaitan dengan hal komunikasi dan interaksi dengan anak jalanan, hambatan
dadam menjalin hubungan kerjasama dengan orangtua anak jalanan
disebabkan oleh kurangnya pemahaman orangtua terhadap keberadaan Rumah
Perlindungan Anak., dan hambatan dalam menerapkan pola pembinaan moral
terhadap anak jalanan yang disebabkan oleh kejenuhan dan kelelahan anak
jalanan setelah melakukan aktivitas di jalanan serta penerapan dari pola
pembinaan yang harus dilakukan secara berulang kali.

Upaya yang dilakukan oleh RPA Yayasan Bahtera dalam mengembangkan
program pembinaan moral terhadap anak jalanan antara lain : preventif
dimaksudkan malakukan upaya pencegahan terjadinya masalah sosid yang
lebih luas, developmentaldimaksudkan sebagai program pengembangan
untuk mengembangkan minat, bakat dan kreativitas anak, kuratif /
rehabilitatif, dimaksudkan sebagai program penyembuhan dengan upaya

mengarahkan sasaran (anak dampingan) agar terbebas dari masalah, promotif,
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dimaksudkan sebagai program penghargaan akan hasil karya sasaran (anak
dampingan) untuk meningkatkan “self-help”.

f. Pendekatan yang dilakukan oleh para pendamping RPA Yayasan Bahtera
meliputi : pendekatan kekeluargaan seperti layaknya orangtua terhadap
anaknya ataupun kakak terhadap adiknya, pendekatan perkawanan melalui
pendekatan di jalanan dengan jalan terjun langsung ke lapangan / ke lokasi
dimana anak melakukan aktivitasnya, juga pendekatan personal dengan
memberikan dampingan / bimbingan kepada anak jalanan, agar mereka dapat

mengatasi permasal ahan yang mereka alami.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang telah dibahas
dan diuraikan pada bab sebelumnya, terdapat beberapa saran yang dikermukakan oleh
peneliti, antaralain :
1. Untuk RPA Y ayasan Bahtera

Agar program pembinaan moral di RPA Yayasan Bahtera menjadi lebih

maksimal, maka RPA Y ayasan Bahtera dapat mengembangkan kurikulumnya supaya
anak tidak mudah jenuh terhadap materi yang disampaikan oleh para pendamping.
2. Untuk Pendamping

Para pendamping dapat memberikan pelayanan secara maksimal, serta
memberikan kegiatan dampingan secara rutin guna untuk mendapatkan hasil yang

sesuai dengan harapan.
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3. Untuk Anak Jalanan

Agar mengikuti kegiatan dampingan / bimbingan moral yang dilakukan oleh RPA
Y ayasan Bahtera secara rutin supaya dapat berperilaku sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku di masyarakat.
4. Untuk Orangtua Anak Jalanan

Memenuhi kebutuhan anak-anaknya, seperti kebutuhan materi dan kebutuhan

psikis (perhatian, cinta dan kasih sayang) agar anak tidak mencari perhatian di luar
rumah, dan menyadari bahwa anak adalah amanah, sehingga orangtua seyogyanya
dapat melaksanakan kewagjiban dan tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh,

merawat dan melindungi anak.



